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ABSTRAK

A.APRI SATRIAWAN CHAN, ( 2013 ) : KONTRIBUSI ANTARA STATUS
GIZI DAN KESEGARAN
JASMANI TERHADAP HASIL
BELAJAR PENJAS SISWA SMA
NEGERI 2 PADANG

Penelitian ini di dasari kenyataan sekolah bahwa masih rendah hasil
belajar siswa dari semester sebelumnya. Banyak faktor yang mempengaruhi
hasil belajar, salah satunya adalah Kesegaran Jasmani, nilai siswa masih di
bawah rata — rata atau di bawah standar kelulusan. Tujuan dari penilaian ini
adalah untuk melihat kontribusi antara status gizi dan kesegaran jasmani
terhadap hasil belajar penjasorkes siswa SMA Negeri 2 Padang.

Jenis penelitian ini adalah kuantitas. Populasi di dalam penelitian ini
adalah siswa kelas X1 IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPA 3 SMA Negeri 2 Padang
yang berjumlah 74 orang. Teknik penarikan sampel dengan pusposive
sampling, dengan sampel dalam penelitian ini di tetapkan sebanyak 30
orang. Untuk mendapatkan data ini di gunakan tes TKJI, IMT, dan hasil
belajar. Data yang di peroleh di analisis dengan product moment sederhana,
dan di lanjutkan pada korelasi ganda untuk mendapatkan kontribusi ketiga
variabel tersebut.

Hasil analisis menunjukkan bahwa :

1. Terdapat kontribusi yang signifikan antara status gizi terhadap kesegaran
penjasorkes siswa SMA Negeri 2 Padang, dimana rhiwung ( 0,867 ) > rap (
0,361).

2. Terdapat kontribusi yang signifikan antara kesegaran jasmani terhadap hasil
belajar penjasorkes siswa SMA Negeri 2 Padang, dimana rhitung ( 0,839 ) >
l'tabel ( 0,361) .

3. Terdapat hubungan secara bersama — sama antara status gizi dan kesegaran
jasmani terhadap hasil belajar penjasorkes siswa SMA Negeri 2 Padang,
dimana riwng 0,867255 > riane 0,361. Dari hasil di atas dapat di simpulkan
bahwa baik status gizi dan kesegaran jasmani siswa maka baik pula hasil
belajar penjasorkes terutama siswa SMA Negeri 2 Padang.

Kata Kunci . Status gizi, kesegaran jasmani, kesegaran jasmani,
dan hasil belajar siswa
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negara Indonesia adalah salah satu Negara yang sedang berkembang,
yang melaksanakan pembangunan di segala bidang, yang diarahkan untuk
peningkatan kualitas manusia, sehingga terbentuk manusia Indonesia yang
cerdas, terampil, berkepribadian serta sehat jasmani dan rohani.

Pendidikan merupakan salah satu bidang yang memegang peranan
penting untuk pembangunan manusia Indonesia seutuhnya. Hal ini sesuai
dengan UU RI Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang system pendidikan
nasional yang menyatakan bahwa :

“Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriaman dan bertagwa
kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab”, (Depdiknas, 2003: 98).

Berdasarkan kutipan di atas, maka dapat dikatakan bahwa tujuan
pendidikan pada dasarnya adalah untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Melalui mutu pendidikan di upayakan untuk tercapainya profil
manusia Indonesia yang siap secara intelektual, mental, fisik dan rohani demi
menghadapi masa depan.

Untuk menunjang hasil belajar siswa status gizi sangat penting. Untuk itu
perlu diketahui makanan yang dikonsumsi siswa harus diperhatikan kualitas

dan kuantitasnya.



Di Indonesia sebagian besar anak- anak masih kekurangan gizi dengan
tingkat yang berbeda- beda. Kekurangan gizi tersebut bisa saja di alami sejak
anak masih dalam kandungan dan setelah lahir serta pada masa pertumbuhan
dan perkembangannya. Anak — anak kurang gizi cendrung mudah lelah,
mudah tersinggung dan kurang berminat terhadap pembelajaran di sekolah.

Gizi merupakan ikatan kimia yang di perlukan tubuh untuk melakukan
fungsinya yaitu menghasilkan energi, membangun dan memelihara jaringan
serta mengatur proses- proses kehidupan. dan untuk mendapatkan hasil
belajar yang optimal peran kesegaran jasmani dan status gizi sangat penting,
dimana kemampuan siswa dalam belajar sangat tergantung terhadap kondisi
fisik dan asupan gizi yang cukup. Seandainya kondisi fisik anak lemah dan
asupan gizinya yang kurang akan menimbulkan gejala dalam belajar misalnya
seperti ngantuk dalam belajar, cara berfikir yang lamban, mudah terserang
penyakit dan lesu atau malas bergerak. Untuk itu peranan kesegaran jasmani
dan status gizi sangat penting untuk menunjang hasil belajar siswa.

Dalam perkembangannya, di Indonesia olahraga telah menjadi kebutuhan
masyarakat untuk menjaga serta meningkatkan kondisi fisik dan kesegaran
jasmani serta sebagai ajang berprestasi.

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) mengemukakan
yang dimaksud dengan pendidikan jasamani adalah suatu proses pembelajaran
melalui aktifitas jasmani yang di desain untuk meningkatkan kebugaran
jasmani, mengembangkan kemampuan motorik, pengetahuan dan prilaku

hidup sehat dan aktif, sikap sportif dan kecerdasan emosi.



Dari pernyataan di atas, jelaslah bahwa pendidikan jasmani merupakan
suatu proses pendidikan yang pembelajarannya melalui aktifitas jasmani dan
membiasakan hidup sehat yang mengacu pada pertumbuhan dan
perkembangan jasmani secara baik.

Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan merupakan bagian integral
dari system pendidikan dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
program pendidikan keseluruhan yang disempurnakan, juga merupakan suatu
proses melalui aktivitas jasmani yang dirancang dan disusun secara sistematik
untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan, meningkatkan
kemampuan dan keterampilan jasmani, kecerdasan dan membentuk watak,
serta nilai- nilai dan sikap positif bagi setiap warga Negara dalam rangka
mencapai tujuan pendidikan.

Berdasarkan  kurikulum yang diajarkan disekolah pelaksanaan
pembelajaran pendidikan kesegaran jasmani olahraga dan kesehatan
merupakan pelajaran yang penting untuk meningkatkan kondisi fisik peserta
didik yang meliputi daya tahan, kekuatan, kecepatan, kelincahan dan
keseimbangan. Dalam pelaksanaan pembalajaran tersebut diharapkan siswa
dapat mengikuti dengan baik dan memiliki tingkat kesegaran jasmani yang
tinggi agar hasil belajar baik dan memuaskan.

Kesegaran jasmani merupakan aspek penting yang harus dimiliki siswa
agar bisa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik.

Sharkey (2003:3) menjelaskan bahwa :



“ Kesegaran jasmani atau kebugaran jasmani berkaitan dengan
aktivitas seseorang sehari- hari. Kesegaran jasmani muncul apabila
seseorang melakukan aktifitas fisik setiap harinya sesuai dengan yang
ditentukan. Apabila seseorang melakukan aktifitas fisik sesuai dengan
yang ditentukan, maka kebugaran akan terbentuk dengan sendirinya.
Sehingga dengan kebugaran tersebut seseoirang akan dapat
melakukan berbagai aktifitas atau pekerjaan sesuai dengan yang
diharapkan”

Berdasarkan informasi data yang penulis peroleh dilapangan adalah
masih rendahnya hasil belajar penjas SMA Negeri 2 Padang. Masih rendahnya
hasil belajar Penjas siswa SMA Negeri 2 Padang mungkin disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu, Status gizi, Tingkat Kesegaran Jasmani, Sarana dan
Prasarana kurang memadai, Kurangnya motifasi belajar siswa, Metode
mengajar kurang tepat, Sosial ekonomi. Dari beberapa faktor yang diduga
mempengaruhi hasil belajar Penjas, sebagaimana yang telah dikemukakan di
atas, penulis lebih tertarik untuk meneliti tentang Kontribusi antara status gizi
dan tingkat kesegaran jasmani siswa terhadap hasil belajar penjas siswa SMA

Negeri 2 Padang.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka variabel yang di dapat
di identifikasikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah asupan gizi berhubungan dengan belajar penjas siswa SMA
Negeri 2 Padang?
2. Apakah tingkat kesegaran jasmani berhubungan dengan keberhasilan

belajar penjas siswa SMA Negeri 2 Padang?



3. Apakah motivasi berhubungan dengan tingkat belajar penjas siswa SMA
Negeri 2 Padang?
4. Apakah metode mengajar berhubungan dengan tingkat belajar penjas
siswa SMA Negeri 2 Padang?
5. Apakah sosial ekonomi berhubungan dengan tingkat belajar penjas siswa
SMA Negeri 2 Padang?
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas
cukup banyak yang perlu dibahas. Namun mengingat terbatasnya waktu, dana,
dan tenaga yang dimiliki serta fasilitas yang tersedia maka penulis membatasi
pada :
1. Status gizi siswa SMA Negeri 2 Padang
2. Manfaat kesegaran jasmani siswa di SMA Negeri 2 Padang
3. Hasil belajar penjas siswa di SMA Negeri 2 Padang
D. Perumusan Masalah
Sesuai dengan pembatasan masalah yang dikemukakan di atas, maka
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. Apakah terdapat kontribusi antara status gizi dengan hasil belajar penjas
siswa SMA Negeri 2 Padang?
2. Apakah terdapat kontribusi antara tingkat kesegaran jasmani dengan hasil

belajar penjas siswa SMA Negeri 2 Padang?



3. Apakah terdapat kontribusi antara status gizi dan tingkat kesegaran

jasmani secara bersama-sama dengan hasil belajar siswa SMA Negeri 2

Padang?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1.

Kontribusi antara status gizi siswa dengan hasil belajar penjas siswa di
SMA Negeri 2 Padang

Kontribusi antara manfaat kesegaran jasmani dengan hasil belajar Penjas
siswa SMA Negeri 2 Padang

Kontribusi antara status gizi dan manfaat kesegaran Jasmani dengan hasil

belajar penjas siswa di SMA Negeri 2 Padang

F. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan berguna untuk :

1. Penulis, sebagai syarat untuk memperoleh gelar serjana di Fakultas llmu

Keolahragaan (FIK).

Guru, pendidikan jasmani agar berupaya memberikan bantuan kepada
siswa untuk memberikan masukan, pemahaman serta pengertian tentang
pentingnya makanan yang bergizi dan meningkatkan kesegaran jasmani
siswa dan Sebagai bahan masukan dan informasi untuk SMA Negeri 2
Padang

Orang tua/ wali murid, agar meningkatkan dan memperhatikan pola

makanan sehat dan bergizi bagi anaknya



4. Perpustakaan FIK UNP sebagai bahan referensi dan bacaan.

5. Peneliti berikutnya sebagai bahan perbandingan bagi mereka.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis uraikan pada bab terdahulu,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat kontribusi antara status gizi terhadap hasil belajar penjasorkes siswa SMA
Negeri 2 Padang, dimana rhitung 0,867 > rtaper 0,361

2. Terdapat kontribusi antara kesegaran jasmani terhadap hasil belajar penjasorkes
siswa SMA Negeri 2 Padang dimana riwng 0,839 > r'tape 0,361

3. Terdapat kontribusi secara bersama-sama antara status gizi dan kesegaran jasmani
terhadap hasil belajar penjasorkes siswa SMA Negeri 2 Padang dimana rhiwng

0,867255 > ryapel 0,361

B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan saran-
saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam penelitian tentang
hubungan kesegaran jasmani status gizi terhadap hasil belajar penjasorkes siswa SMA

Negeri 2 Padang :

1. Kepada pihak sekolah dan instansi terkait agar dapat meningkatkan kemampuan dan

profesional guru untuk terangkatnya mutu pendidikan dimasa yang akan datang.



2. Kepada guru untuk dapat membina siswa kearah yang lebih baik agar dimasa
mendatang hasil belajar penjasorkes dapat ditingkatkan lagi.

3. Para siswa agar memperhatikan faktor status gizi dan kesegaran jasmani agar tidak
mempengaruhi hasil belajar penjasorkes.

4. Bagi para peneliti lain disarankan untuk dapat mengkaji faktor-faktor lain yang
berhubungan dengan hasil belajar penjasorkes.

5. Untuk mendapatkan hasil yang optimal khususnya hasil belajar penjasorkes, kepada
para siswa untuk memperhatikan makanan yang bergizi supaya hasil belajar

penjasorkes menjadi lebih baik.
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